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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan subjek ideal untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir anak mulai jenjang pendidikan tingkat dasar sampai perguruan 

tinggi.
1
 Hal ini penting agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari baik dalam hal perhitungan 

dan lain sebagainya. Matematika bukan hanya soal menghitung, tetapi juga 

memerlukan pemikiran logis dan kemampuan menyampaikan ide secara 

jelas.
2
 

Pembelajaran matematika banyak membuat siswa cemas dan takut 

disebabkan oleh pengalaman negatif saat mereka belajar tentang matematika 

sebelumnya, seperti kesulitan memahami konsep atau metode pengajaran 

yang membosankan.
3
 Akan tetapi, pembelajaran matematika mengajarkan 

siswa untuk tidak mudah menyerah dan melatih kemampuan fokus pada satu 

masalah hingga ditemukan solusinya. Selain itu, siswa dilatih untuk berpikir 

                                                             
1 Novita Maulidya Jalal,“Persepsi Siswa Sekolah Dasar Terhadap Mata Pelajaran Matematika 

Saat Pandemi Covid-19,”Pedagogik Journal Of Islamic Elementary School, Vol. 5, No.1 (2022): 

29,Https://Doi.Org/10.24256/Pijies.V5i1.2591. 
2 Hasan Djidu, “Aktivitas Pembelajaran Matematika yang Dapat Melatih Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa,” Seminar Nasional Matematika X Universitas Negeri Semarang, Vol. 

1, No. 1 (2017): 313. 
3 Nayla Ziva Salvia, Fadya Putri Sabrina, dan Ismilah Maula,“Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Peserta Didik Ditinjau Dari Kecemasan Matematika,”Seminar Nasional Pendidikan 

Matematika, Vol. 3, No.1 (2022): 354. 
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secara  logis, kritis, kreatif dan cermat agar tujuan pembelajaran yang 

diinginkan tercapai.
4
 

Proses pembelajaran matematika di tingkat dasar, siswa perlu dilatih dan 

dibiasakan untuk melakukan aktivitas yang berkaitan dengan mencari dan 

memperoleh pemahaman. Dengan mengembangkan pemahaman mereka, 

siswa tidak perlu menunggu perintah guru.
5
 Pembelajaran yang seperti ini 

adalah pembelajaran berpusat pada siswa yang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mencari tahu dan memecahkan masalah. 

Kenyataan terjadi saat ini, pembelajaran matematika belum kondusif, 

karena kurangnya conceptual understanding matematika. Hal ini disebabkan 

karena guru hanya mengejar selesainya materi saja, mengakibatkan 

conceptual understanding siswa masih kurang.
6
 Selain itu, keterlibatan siswa 

saat pembelajaran sangat minim karena siswa hanya duduk, mendengar, 

mencatat, dan menghapal sehingga pembelajaran terlihat monoton dan 

membosankan yang akhirnya membuat siswa menerima semua yang 

disampaikan oleh guru.
7
 

                                                             
4 Septy Nurfadhillah Dkk., “Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Matematika Dan 

Manfaatnya Di Sekolah Dasar Swasta Plus Ar-Rahmaniyah,” Edisi: Jurnal Edukasi Dan Sains, Vol. 3, 

No. 2 (2021): 290. 
5 Nelpita Ulandari dkk., “Efektivitas Model Pembelajaran Inquiry  Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Materi Teorema Pythagoras,” Jurnal Pendidikan Matematika 3, no. 2 (2019): 

229. 
6 Eri Widyastuti, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi  Matematis 

Siswa Dengan Menggunakan Pembelajaran   Kooperatif Tipe Jigsaw,” Journal of Mathematics 

Education, Vol. 1, No. 1 (2015): 2–5. 
7 Novi Antasari, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Ipa Siswa Kelas V,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 3 (2017): 2. 
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Conceptual understanding merupakan kemampuan dasar yang diperlukan 

siswa untuk belajar konsep matematika yang lebih lanjut.
8
 Conceptual 

understanding adalah salah satu dari Mathematical Proficiency yang 

menggambarkan kemampuan siswa untuk memahami prinsip-prinsip 

matematika melalui operasi matematika. Seorang siswa yang memahami 

konsep dengan baik akan sedikit melakukan kesalahan dalam prosedur.
9
 

Pemahaman konsep adalah hasil dari aktivitas berpikir seseorang untuk 

memahami konsep tersebut.
10

 Pemahaman konsep dapat membantu siswa 

untuk menyederhanakan, merangkum, dan mengelompokkan informasi.
11

 

Beberapa aktivitas yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika dilakukan dengan memberikan berbagai kegiatan seperti 

menonton video, berdiskusi, melakukan tanya jawab, melakukan penalaran, 

maupun memberikan tugas.
12

 

Rendahnya conceptual understanding matematika disebabkan oleh faktor 

siswa kurang memahami konsep yang mereka pelajari dengan baik, yang 

                                                             
8 Vivi Aledya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa,” Researchgate, 

2019, 1. 
9 Sari Herlina dan Dadang Juandi, “Systematics Literature Review: Pengembangan 

Mathematical Proficiency dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 6, No. 2 (2022): 2124, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i2.1417. 

10 Fajri Elang Giriansyah, Heni Pujiastuti, dan Ihsanudin Ihsanudin, “Kemampuan 

Pemahaman Matematis Siswa Berdasarkan Teori Skemp Ditinjau dari Gaya Belajar,” Jurnal 

Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 1 (2023): 752, 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v7i1.1515. 
11 Radiusman, “Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika,” Fibonacci : 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, Vol. 6, No. 1 (2020): 4, 

Https://Dx.Doi.Org/10.24853/Fbc.6.1. 
12

  Radiusman,“ Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika, ”2. 
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menyebabkan pemahaman konsep menjadi lebih lambat.
13

 Selain itu, 

lemahnya pemahaman konsep menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan 

soal matematika karena beranggapan soal tersebut sulit untuk dikerjakan.
14

 

Hal tersebut dikarenakan siswa tidak dilatih untuk menemukan konsep sendiri 

sehingga pemahaman siswa menjadi rendah. Seharusnya siswa lebih banyak 

untuk menemukan konsep sendiri sehinggga siswa lebih memahami konsep 

yang telah ditemukannya melalui pengamatan atau percobaan. 

Selain itu, guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional, 

sehingga berdampak pada rendahnya pemahaman konsep siswa dan memiliki 

sikap terhadap pembelajaran yang buruk. Model pembelajaran konvensional 

kurang efektif dalam merangsang pola pikir siswa, selain itu membuat siswa 

cenderung diam dan jarang mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran.
15

 

Kondisi-kondisi di atas menunjukkan bahwa diperlukan upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran untuk meningkatkan conceptual 

understanding siswa. Selain itu, kurangnya perhatian guru terhadap kebutuhan 

siswa dan guru tidak merancang model pembelajaran yang tepat bagi siswa, 

                                                             
13 Putrawan Hulu, Amin Otoni Harefa, dan Ratna Natalia Mendrofa, “Studi Model 

Pembelajaran Inkuiri Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Educativo: Jurnal 

Pendidikan, Vol. 2, No. 1 (2023): 153, Https://Doi.Org/10.56248/Educativo.V2i1.97. 
14 Anita Febriyani dan Arif Rahman Hakim, “Peran Disposisi Matematis terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 2, No. 1 (2022): 

89. 
15   Ima Ishlahul ’Adiilah dan Yuyun Dwi Haryanti, “Pengaruh Model Problem Based 

LearningTerhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran IPA,” Papanda Journal of 

Mathematics and Science Research, Vol. 2, No. 1 (2023): 51, https://doi.org/10.56916/pjmsr.v2i1.306. 
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padahal kebutuhan siswa adalah hal yang penting pada pemilihan model 

pembelajaran.
16

 

Kurangnya pengetahuan guru terhadap model pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran dan adanya anggapan model pembelajaran 

konvensional yang paling mudah dilaksanakan. Seharusnya, sejak awal 

sebelum dimulainya pembelajaran, guru telah melakukan analisis kebutuhan 

dan karakteristik siswa. Kemudian dijadikan acuan untuk merancang model 

pembelajaran seperti apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika.
17

 Menyikapi permasalahan tersebut, perlu memilih model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan conceptual understanding siswa. 

Di antara model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran 

yang memicu siswa untuk aktif dalam mencari dan menyelidiki solusi dalam 

memecahkan suatu permasalaha.
18

 Dalam model ini, siswa didorong untuk 

aktif bertanya, mengeksplorasi, dan menemukan masalah matematika dengan 

bimbingan dari guru. Selain itu, model pembelajaran inkuri terbimbing 

                                                             
 16 Shela Antika, Yufi Latmini Lasari, dan Gustina Gustina, “Dampak Perilaku Disruptif Siswa 

terhadap Kekondusifan Kelas IV Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar,” SIBERNETIK: Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran,Vol. 1, No. 1 (2023): 25–33, https://doi.org/10.59632/sjpp.v1i1.12. 
17 Nevi Septianti dan Rara Afiani, “Pentingnya Memahami Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Di Sdn Cikokol 2,” As-Sabiqun, Vol. 2, No. 1 (2020): 7–17, 

Https://Doi.Org/10.36088/Assabiqun.V2i1.611. 
18 Sinta Wdiya Ningtias dan Rahayu Soraya, “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal Muara Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2022): 350, 

Https://Doi.Org/10.52060/Mp.V7i2.957. 
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dimana pendidik membimbing siswa dalam suatu kegiatan dengan 

mengajukan pertanyaan awal yang dapat membantu mengarahkan diskusi.
19

 

Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing adalah serangkaian kegiatan 

belajar yang meningkatkan kemampuan siswa untuk mencari tahu, 

menyelidiki dan berpikir kritis.
20

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menjadi model yang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran inkuri terbimbing 

dapat meningkatkan conceptual understanding siswa. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di sekolah tingkat 

dasar sangat diperlukan. Karena tujuan utama penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah menciptakan lingkungan belajar dengan cara aktif 

dan menyenangkan. Dengan demikian, kondisi ini akan memungkinkan siswa 

mencapai tingkat prestasi dan hasil belajar yang optimal.
21

 Salah satu sekolah 

yang belum terbiasa menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah MI Al-Hidayah 1 Betak Kalidawir. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di MI Al-

Hidayah 1 Betak Kalidawir, dimana guru menyampaikan materi pembelajaran 

                                                             
19 Umul Khaira Aulia dan Amri Amal, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Inpres Malengkeri Bertingkat,” Jurnal 

Pendidikan Sosial Humaniora, Vol. 2, No. 2 (2023): 214. 
20 Shafira Khalisha Putri dan Yosi Gumala, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry 

terhadap Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu, Vol. 7, No. 5 (2023): 2995, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.5963. 
21

 Ni Luh Meli, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V Sd No. 2 Canggu,” Journal Of Education Action Research, Vol. 1, 

No. 3 (2017): 222, Https://Doi.Org/10.23887/Jear.V1i3.12686. 
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masih menggunakan model yang kurang bervariasi. Model pembelajaran yang 

digunakan lebih cenderung pada model pembelajaran yang lebih berpusat 

pada guru. Sehingga siswa kurang mendapat kesempatan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki dan siswa akan selalu pasif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran.
22

 

Adanya model pembelajaran inkuiri terbimbing membuat guru sangat 

antusias dengan keterbaruan model pembelajaran yang akan diterapkan oleh 

peneliti. Selain itu, penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

membuat siswa akan senang apabila terlibat aktif secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran dan siswa juga tertarik, antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif 

dan meningkatkan hasil belajar siswa.
23

 Beberapa hal tersebut menjadi 

penyebab peneliti tertarik dalam melaksanakan penelitian di MI Al-Hidayah 1 

Betak Kalidawir. Peneliti berharap model pembelajaran inkuiri  terbimbing 

dapat menjadikan acuan dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan 

materi pada pembelajaran matematika. 

Hasil penelusuran yang telah peneliti lakukan di google scholer tentang 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan conceptual understanding 

menemukan setidaknya 8 artikel yang di tulis pada kurun waktu 2019 hingga 

                                                             
22 Mince Tonda Meja, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ips Siswa Kelas V SD,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 6, No. 7 (2017): 709. 
23 MinceTonda Meja, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Ips Siswa Kelas V SD,”707. 
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2024. Dari penelusuran ada beberapa judul yang meneliti tentang model 

inkuiri terbimbing dan conceptual understanding di jenjang SMA dilakukan 

oleh Nur Rizkhana Hariani dkk (2020),
24

 Salisa Yumna Salim dan Fianti 

(2024),
25

 Roslina dkk (2023),
26

 di jenjang SMP dilakukan oleh Ediaman 

Sitepu dkk (2024),
27

 Meri Mustika dkk (2021),
28

 Deski Candra dkk (2019),
29

 

dan di jenjang SD dilakukan oleh Munir Latukau (2022),
30

 Ni Komang 

Susmariani dkk (2022).
31

 

Sementara itu, perbedaan penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu pembelajaran berbasis inkuiri 

                                                             
24 Nur Rizkhana Hariani dan Murbangun Nuswowati, “Pengaruh Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing Berbantuan E-Modul Terhadap Pemahaman Konsep Inkuiri Garam,” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia, Vol. 14, No. 1 (2020): 2561. 
25 Salisa Yumna Salim dan Fianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Berbantuan Simulasi PhET terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap Peserta Didik pada Materi Alat 

Optik,” Unnes Physics Education JournaL, Vol. 13, No. 1 (2024): 1. 
26 Roslina, Jamili Jamili, dan Muzuni Muzuni, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) Terhadap Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas XI MIA SMA Negeri Amonggedo Pada Materi Sistem Ekskresi,” Jurnal Biofiskim : Pendidikan 

Dan Pembelajaran Ipa, Vol. 5, No. 2 (2023): 1, Https://Doi.Org/10.33772/Biofiskim.V5i2.569. 
27 Ediaman Sitepu Dkk., “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Dalam 

Menyelesaikan Soal Bangun Datar Mengunakan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing,” Jurnal 

Serunai Ilmu Pendidikan 10, No. 1 (2024): 195. 
28 Meri Mustika, Revis Asra, dan Evita Anggereini, “Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri 

Terbimbing dan Pemahaman Konsep Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah siswa SMP Negeri 6 

Kerinci: (The Influence of Guided Inquiry Learning Model and Concept Understanding on Problem 

Solving Ability of SMP Negeri 6 Kerinci),” BIODIK ( Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi) Vol. 7, no. 4 

(2021): 77, https://doi.org/10.22437/bio.v7i4.14206. 
29 Deski Candra, Haris Rosdianto, dan Eka Murdani, “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII pada Materi Pesawat 

Sederhana,” Variabel, Vol. 2, No. 1 (2019): 31, https://doi.org/10.26737/var.v2i1.1030. 
30 Munir Latukau, “Pembelajaran IPA Dengan Model Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan  Keterampilan Proses Sains Siswa SD,” Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan, Vol. 8, No. 23 (2022): 351. 
31 Ni Komang Susmariani, I Wayan Widana, dan I Nyoman Rasmen Adi, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbasis Blended Learning Dan Kemandirian Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti, Vol. 9, No. 1 

(2022): 230, Https://Doi.Org/10.38048/Jipcb.V9i1.688. 
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terbimbing diharapkan dapat menumbuhkan rasa percaya diri (self believe) 

dan melatih siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

dapat meningkatkan conceptual understanding siswa untuk mencari maupun 

menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

Berdasarkan serangkaian fakta dan argumentasi yang telah peneliti 

paparkan di atas, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 

Conceptual Understanding Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di MI Al-

Hidayah 1 Betak Kalidawir”. Melalui penelitian tersebut peneliti berharap 

dapat mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing bisa 

meningkatkan conceptual understanding siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Penulis dapat mengidentifikasi masalah-masalah di MI Al-Hidayah 1 

Betak Kalidawir berdasarkan judul dan latar belakang di atas sebagai 

berikut: 

a. Matematika merupakan pelajaran yang kurang menyenangkan bagi 

beberapa siswa. 

b. Model pembelajaran yang digunakan kurang inovatif dan masih 

menggunakan pembelajaran konvensional berupa ceramah. 
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c. Kurangnya inovasi guru dalam meningkatkan kemampuan siswa pada 

conceptual understanding. 

2. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian lebih efektif, efisien 

dan terarah. Penelitian ini memfokuskan pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Subyek yang digunakan yaitu siswa kelas V-A sebagai kelas 

eksperimen dan V-B sebagai kelas kontrol di MI Al-Hidayah 1 Betak 

Kalidawir. 

b. Penelitian hanya mempertimbangkan pengaruh dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan conceptual understanding. 

c. Peneliti membatasi waktu penelitian selama 1 bulan, dengan paling 

sedikit 4 kali pertemuan pada mata pelajaran matematika di kelas V 

MI Al-Hidayah 1 Betak Kalidawir.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, peneliti menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di MI Al-

Hidayah 1 Betak Kalidawir? 

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

conceptual understanding siswa? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai oleh 

peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing di 

MI Al-Hidayah 1 Betak Kalidawir. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap conceptual understanding siswa. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menghadirkan kemanfaatan, baik 

secara teoretis maupun praktis dalam menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap conceptual understanding siswa. Berikut ini 

penjabaran manfaat teoretis dan praktis dari penelitian ini. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan, 

terlebih untuk memperkaya dan menambah keilmuwan terkait dengan 

model pembelajaran serta dijadikan sebagai evaluasi untuk pelaksanaan 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini harapannya bisa membagikan manfaat bagi berbagai 

pihak sebagai berikut: 
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1. Kepala Madrasah 

Penelitian yang dilakukan peneliti ini harapannya bisa bermanfaat 

bagi kepala madrasah dalam meningkatkan conceptual understanding 

siswa. 

2. Waka Kesiswaan 

Penelitian ini dapat digunakan oleh waka kesiswaan untuk 

membuat program pembinaan siswa yang membantu memahami 

konsep dengan lebih baik, khususnya dalam matematika. 

3. Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan maupun bahan 

pertimbangan bagi guru dalam penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dalam meningkatkan conceptual understanding 

siswa pada pelajaran matematika. Hasil penelitian ini nantinya dapat 

menginspirasi guru mengenai penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran 

metematika. 

4. Siswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan conceptual understanding 

siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

melalui aktivitas pemecahan masalah. 
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5. Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti lain yang ingin 

mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana model pembelajaran inkuiri 

terbimbing, khususnya dalam meningkatkan conceptual understanding 

siswa tentang matematika dan mata pelajaran lainnya. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan oleh peneliti 

dalam membuktikan penelitiannya.
32

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap conceptual understanding siswa. 

Hα : Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap conceptual understanding siswa. 

G. Penegasan Istilah 

1. Secara Konseptual 

a. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah serangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa. 

                                                             
32 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi,” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 1 

(2023): 2904. 
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Model ini melibatkan kemampuan siswa untuk mencari dan 

menyelediki secara sistematis, logis, kritis, analitis.
33

 

b. Conceptual Understanding (Pemahaman Konsep) 

Pemahaman konsep (conceptual understanding) adalah 

pemahaman yang didasarkan pada pengetahuan faktual atau contoh 

untuk memahami hubungan antara konsep.
34

 

c. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah salah satu pengetahuan bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa untuk menghadapi berbagai keadaan dan 

pola pikir dalam kehidupan sehari-hari.
35

 

2. Secara Operasional 

Berdasarkan penegasan konseptual di atas, maka secara operasional 

yang dimaksud dari “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Conceptual Understanding Siswa” adalah model yang 

digunakan dalam pembelajaran matematika yang tidak berpusat pada guru 

tetapi pembelajaran aktif dimana siswa bisa memecahkan masalah, 

menjawab pertanyaan, dan merumuskan pertanyaan mereka sendiri 

terhadap conceptual understanding siswa. Dengan memahami konsep, 

siswa lebih mudah mempelajari matematika karena setiap pelajaran 

                                                             
33 Ningtias dan Soraya, “Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa.”Jurna Muara Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (2022): 350 
34  Radiusman, “Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika,” 4. 
35 Septy Nurfadhillah dkk., “Pengembangan Media Audio Visual Pada Pembelajaran 

Matematika Di Kelas 1 MI Al Hikmah 1 Sepatan,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 3, no. 1 

(2021): 151. 
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difokuskan pada penguasaan konsep. Ini membantu siswa mempelajari 

kemampuan dasar seperti penalaran, komunikasi, koneksi, pemecahan 

masalah, dan penalaran. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang ada pada skripsi memuat tentang apa saja 

yang akan dikaji dalam skripsi, diharapkan dapat memudahkan dan 

memberikan pemahaman umum kepada siapa yang membaca. Sistematika 

pembahasan ini terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan 

bagian akhir. Berikut adalah penjelasan dari ke 3 bagian tersebut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini terdapat halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian tulisan, 

persyataan kesediaan publikasi, persembahan, kata pengantar, motto, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian Utama 

Pada bagian ini terdiri dari 6 bab yaitu: 

Bab I: PENDAHULUAN. Pada bab ini berisi tentang latar belakang, 

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, hipotesis penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab II: LANDASAN TEORI. Pada bab ini, memaparkan teori 

penelitian, penelitian terdahulu, dan kerangka berpikir sebagai hasil 

penjelasan atau bahan pembahasan hasil penelitian. Peneliti dapat 

menyajikan data lapangan dan menggunakan teori sebagai penjelas dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

Bab III: METODE PENELITIAN. Pada bab ini, memuat secara rinci 

metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu tentang rancangan 

penelitian berupa pendekatan penelitian dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, variabel penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, 

data dan sumber data, kisi-kisi instrumen, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

Bab IV: HASIL PENELITIAN. Pada bab ini, mencakup dari hasil 

penelitian yang berisi penjelasan atau analisis dari data temuan penelitian. 

Bab V: PEMBAHASAN. Pada bab ini, berisi tentang pembahasan 

hasil dari penelitian yang meliputi rumusan masalah yang telah ditetapkan 

oleh peneliti yang akan dibahas secara sistematis berdasarkan bukti data 

yang diperoleh pada saat penelitian. 

Bab VI: PENUTUP. Pada bab ini, mencakup tentang kesimpulan dari 

hasil pembahasan penelitian, saran, dan juga penutup. 

3. Bagian Akhir 

Terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 


